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ABSTRAK 

Seiring dengan pesatnya pertwnbuhan ekonomi dunia, d itambah dengan pa 
bebas yaitu semua produk_ ~apat masuk dari satu Negara ke Negar~ lain dan diperj u:~~ 
belikan dengan bebas, hal 1ru berdampak besar terhadap perekonom1an bangsa Indone . 
dimana pasar Indonesia masih banyak dibangun dengan ekonomi kerak.1 ·atan. Darnpak ~ 1 ~ 
j uga dirasakan di Sumatera Selatan khususnya dikota Palembang sehingga ad.a sebao _ini 

b · d · ::,Ian dari masyar~at berus~a mem angun ~n ustn rumah tangga untuk tetap mencuku i 
kebutuhan hidup, sepert1 usa..1i.a pengenngan dan pengasapan ikan. Karena pr p 

·1a1c k 'h d ct· . l oses pengeringan ~ang d1 ~ _an . m~1 engan ~ara_ tra 1s10na dan menimbulkan rnasala.h 
dalam kebers1han atau hig1emtas 1kan yang d1kermgkan maka penulis berupaya mernb 
sebuah alat pengering ikan yang inenggunakan bahan bakar altematif yaitu briket batub uat 
yang diharapkan nantinya dapat membantu bagi para perintis industri rumah tangga dalara 
mengatasi masalah bahan bakar. Dalam penggunaannya, alat pengering ikan ini te . ~ 
perpindahan pan~ dari flu~da y~g . temper~tumya lebih tin~gi ke fluida ;a: 

1 

temperatumya leb1h rendah Juga teIJad1 perpmdahan panas dan atau ke lin~ g 
Untuk mengurangi terjadinya perpindahan panas yang terjadi dari atau ke lingku gan. 
maka digunakan isolator. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari ketebalan iso~gan 
termal menggunakan bahan glasswool terhadap laju pengeringan ikan. Hasil yang did ator 
adalah laju pengeringan akan meningkat sampai harga tertentu dan akan berku apat 
dengan penambahan ketebalan isolator termal. rang 

Kata Kunci: Alat Pengering, Glass Wool, Batubara. 
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BAHl.PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dunia, ditambah dengan pasar 

bebas yaitu semua produk dapat rnasuk dari satu Negara ke Negara lain dan diperjual

belikan dengan bebas, hal ini berdampak besar terhadap perekonomian bangsa Indonesia 

dimana pasar Indonesia masih banyak dibangun dengan ekonomi kerakyatan . 

Dampak ini juga dirasakan di Sumatera Selatan khususnya dikota Palembang 

sehingga ada sebagian dari masyarakat berusaha membangun industri rumah tangga untuk 

tetap mencukupi kebutuhan hidup, seperti usaha pengeringan dan pengasapan ikan. Karena 

proses pengeringan yang dilakukan masih dengan cara tradisional dan menimbulkan 

masalah dalam kebersihan atau higienitas ikan yang dikeringkan maka penulis berupaya 

membuat sebuah alat pengering ikan yang menggunakan bahan bakar alternatif yaitu briket 

batubara yang diharapkan nantinya dapat membantu bagi para perintis industri rumah 

tangga dalam mengatasi masalah bahan bakar. 

Dalam penggunaannya, alat pengering ikan ini terjadi perpindahan panas dari 

fluida yang temperaturnya lebih tinggi ke fluida yang temperaturnya lebih rendah juga 

terjadi perpindahan panas dari atau ke lingkungan. Untuk mengurangi terjadinya 

perpindahan panas yang terjadi dari atau ke lingkungan maka digunakan isolator. Pada 

kesempatan ini, Penulis ingin mengetahui pengaruh dari ketebalar.. isolator termal 

menggunakan bahan glasswool terhadap laju pengeringan ikan. Hasil yang diharapkan 

adalah laju pengeringan akan meningkat sampai harga tertentu dan akan berkurang dengan 

penambahan ketebalan isolator termal. 

1.2.Perumusan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

• Bahan bakar yang digunakan alat pengering ikan ini adalah bahan bakar briket s1ap 

pakai. 

• Fluida yang digunakan adalah udara 

• Bulman lubang udara pada alat pengering konstan yaitu 12 bukaan (penuh) 

• Bahan isolasi termal yang digunakan adalah glass wool 

• V ariasi ketebalan bahan isolasi termal 2mm, 4mm, 6mm, 8mm . 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh tebal isolasi termal terhadap laju pengermgan 

pada alat pengering ikan. 

2. Mengetahui ketebalan isolasi termal yang ideal dengan bukaan lubang udara yang 

ideal pada alat pengering ikan yang diteliti. 

2 



BAB II. TINJAUAN PUST AKA 

2.1. Prinsip Perpindahan Kalor 

Perpindahan kalor merupakan perpindahan energi yang terjadi pada benda atau 

material yang memiliki temperatur tinggi ke benda atau material yang bertemperatur lebih 

rendah. Dari termodinamika telah diketahui bahwa energi yang pindah itu dinamakan kalor 

atau panas (heat) Ilmu perpindahan kalor tidak hanya mencoba menjelaskan bagaimana 

energi kalor itu berpindah dari suatu benda ke benda lain, tetapi juga dapat meramalkan 

laju perpindahan yang terjadi pada kondisi- kondisi tertentu. Kenyataan bahwa di sini yang 

menjadi sasasran analisis ialah masalah laju perpindahan, inilah yang membedakan ilmu 

perpindahan kalor dengan ilmu termodinamika. 

Termodinamika membahas sistem dan kesetimbangaan; ilmu ini dapat digunakan 

untuk meramalkan energi yang diperlukan untuk mengubah sistem dari suatu keadaan 

seimbang ke keadaan seimbang Jainnya, tetapi tidak dapat meramalkan kecepatan 

perpindahan itu. Hali ini disebabkan karena pada waktu proses perpindahan itu 

berlangsung, sistem tidak berada dalam keadaan seimbang. Ilmu perpinadahan kalor 

melengkapi hukum pertama dan kedua hukum termodinamika, yaitu dengan memberikan 

beberapa kaidah percobaan yang dapat dimanfaatkan untuk menentukan perpindahan 

energi. Sebagaimana juga dalam ilmu termodinamika, kaidah-kaidah percobaan yang 

digunakan dalam permasalahan perpindahan kalor cukup sederhana, dan dapat dengan 

mudah dikembangkan sehingga mencakup berbagai ragam situasi praktis. Energi dapat 

berpindah dalam bentuk kalor dari suatu zat ke lingkungannya atau zat lain apabila 

diantara kedua zat tersebut berbeda temperaturnya. Jadi beda temperatur merupakan 

potensial utama terjadinya perpindahan energi dalam bentuk kalor. Dari hasil studi pustaka 

diperoleh bahwa ada tiga cara perpindahan kalor yaitu : 

1. Perpindahan kalor secara konduksi 

2. Perpindahan kalor secara konveksi 

3. Perpindahan kalor secara radiasi 

Dimana masing-masing sistem memiliki ciri atau karakter tertentu sesuai dengan 

prosesnya. Dalam suatu peristiwa, tiga cara perpindahan kalor tersebut dapat terjadi secara 

bersamaan. 

2.2. Perpindahan Kalor Secara Konduksi 

3 



Perp indahan kalor Konduksi adalah perpindahan kalo r yang mengalir dari daerah 

yang bertemperatur tinggi ke daerah yang bertemperatur lebih rendah di dalam suatu 

medium (padat, cair atau gas) atau antara medium-medium yang berlainan tetapi 

bersinggungan secara langsung (kontak langsung). Pada ko nduksi ini perpindahan kalor 

yang terjadi akibat kontak langsung antara molekul-molekul dalam medium atau zat 

tersebut tanpa adanya perpindahan molekul yang cukup besar. 

Untuk kebanyakan zat, perpindahan kalor secara kooduksi dengan mudah dapat 

dijelaskan dengan menggunakan teori partikel zat. Konduksi kalor dapat dipandang 

sebagai akibat perpindahan energi kinetik dari suatu partikel ke partikel yang lain melalui 

tumbukan. Di tempat yang dipanaskan, energi kinetiknya lebih besar sehingga memberikan 

sebagian energi kinetiknya ke partikel-partikel tetangganya melalui tumbukan. Akibatnya 

partikel-partikel tetangganya bergetar dengan energi kinetik yang besar pula. Selanjutnya 

partikel-partikel ini memindahkan lagi energi kinetiknya ke tetangga berikutnya, demikian 

seterusnya. Secara keseluruhan tidak ada perpindahan partikel di zat tersebut. Ada zat yang 

mudah sekali rnenghantarkan atau merambatkan kalor misalnya besi, baja, perak, tembaga, 

alumunium dan jenis-jenis logam lainnya. Benda-benda yang mu<lah menghantarkan panas 

ini disebut dengan konduktor. Sebaliknya ada zat yang sulit merambatkan atau 

menghantarkan kalor, misalnya karet, plastik dan sebagainya. Zat yang sulit 

menghantarkan kalor ini disebut dengan isolator. Adapun contoh perpindahan kalor secara 

konduksi di kehidupan sehari-hari adalah pegang ujung sendok makan yang terbuat dari 
-

logam sementara ujung lainnya panaskan diatas lilin, maka kalor dapat merambat melalui 

batang logam tersebut. 

Untuk perpindahan kalor konduksi ini dikemukakan oleh ilmuwan Perancis, JB.J 

Fourier , sebuah hubungan laju perpindahan panas konduksi qk dalam suatu bahan 

dinyatakan dengan : 

dimana: 

qk = Laju perpindahan kalor konduksi (Watt) 

A = Luas penampang (m2
) 

k = Konduktivitas bahan (W/m. °C) 

( Lit. l , Hal.2) 
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Gambar 2.1. Perpindahan kalor konduksi Sahl demensi 
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temperatur ___. 

Gambar 2.2 Perpindahan Kalor konduksi satu dimensi melalui dinding komposit 

Nilai konduktivitas termal merupakan sifat fisik bahan atau zat yang sangat penting 

dalam pemilihan untuk suatu aplikasi proses perpindahan kalor. Nilai konduktivitas termal 

yang tinggi menunjukan laju perpindahan energi yang besar dan bahan yang mempunyai 

konduktivitas termal yang tinggi disebut konduktor sedangkan yang mempunyai harga k 

yang rendah disebut isolator. 

Umumnya kondisi berlangsungnya proses perpindahan panas ada 2 macam yaitu : 

1. Kondisi Steady (Tunak). 

2. Kondisi Unsteady (Tidak tunak) 

Dalam prakteknya kita sering menemui perpindahan kalor pada dinding yang 

terdiri dari beberapa lapisan material yang berbeda. konsep tahanan termal masih dapat · 

digunakan untuk menentukan laju perpindahan panas melalui dinding komposit stabil 

tersebut, dengan membagi perbedaan suhu antara dua permukaan pada suhu yang 

dikenal dengan tahanan termal total antara lapisan material tersebut. Dalam penerapan 

hukum Fourier tentang konduksi termal untuk menghitung aliran termal dalam sistem 

sederhana satu-dimensi ini termasuk berbagai bentuk fisik yang berlainan. Sistem-
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sistem silinder dan bola adalah satu-di rnensi bilamana suhu benda hanya merupakan 

fungsi jarak radial dan tidak tergantung dari letak pada poros. 

Tabel 2.1.Nilai konduktivitas termal berbagai bahan (Lit. I, Hal. 7) 

?e:rJk 

T~"'2 

-~ 

Bai2 krom-w:cl 

£ma5 

ZnrCatr 

Air rak;a 

Air 

Amonia 

'.\!i.nyak lnma; S.-\E SO 

freon 12 
I 

-HG 

3S5 

93 

73 

43 

16.3 

31-t 

8.21 

0.556 

0.540 

0.1-17 

0.073 

Bll3n 

'i\·01 b:J 

K.:!re1 

Poty;;yrene 

Polyethylene 

Polypropylene 

Pcl',Ymyl Cblond.1 

KffiJs 

Grs 

Hidrogen 

:ielium 

Cap J.lf (ienu:i) 

K."lrboodioks1<i:l 

-tl.6 

i 
I : •:S - ~.9-+ 

0 :s 
ocs 

0 059 

•:).038 

0.2 

0.157 

0.33 

I) 16 

0.09 

0.166 

o.rn 
0. 1-l i 

0.02-1 

O.O~Co 

0.01-1-0 

Dalam beberapa masalah dua-dimensi, penaruh koordinat ruang kedua mungkin 

kecil sekali sehingga dapat diabaikan, dan soal-soal perpindahan kalor dimensi rangkap 

dapat didekati dengan analisis satu-dimensi. Dalam hal ini persamaan diferensial 

menjadi sederhana sebagai akibat penyederhanaan ini kita akan mendapatkan 

penyelesaian yang lebih mudah pula. Dari rumus hukum Fourier tentang perpindahan 

kalor secara konduksi, maka didapatkan : 

dT 
qk = -kA - (W) 

dX 
(Lit.2, Hal.128) 

Bilamana kondulctivitas termal ( thermal conductivity } dianggap tetap. Tebal 

dinding adalah ~ x, sedangkan T1 dan T2 adalah suhu muka dinding. Jika konduktivitas 

termal berubah menurut hubungan linier dengan suhu, maka persamaan aliran kalor 

menjadi: 

• Ti -Tz 
Q lwnduksi,dinding = kA L (W) (Lit.2, Hal.129) 

2.3. Perpindahan Kalor Secara Konveksi 
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Perpindahan kalor secara konveksi adalah perpindahan ka lor karena berpindahnya 

partike l-partikel atau materi zat itu sendiri. Konveksi seringkal i dikaitkan dengan 

mekanisme perpindahan kalor antara permukaan padat dengan fluida ( cairan atau gas). 

Misalnya jika materi zat tersebut adalah zat ca ir atau gas yang berpindah adalah zat cai r 

atau gas iru sendiri . Proses transfer energinya merupakan gabungan antara konduksi, 

gerakan fluida yang bersifat mencampur partikel - partikel fluida dan penyimpanan energi 

di dalam fluida Adapun contoh perpindahan kalor sccara konveksi di kehidupan sehari

hari diantaranya adalah waktu memasak air, pada tempat yang dipanaskan air menerima 

kalor sehingga suhunya naik. Di tempat itu pula air naik membawa kalor yang diterimanya 

dari api melalui dasar panci, tempatnya diganti oleh air yang dingin yang ada disekitamya. 

Air dingin ini mendapat kalor lagi dari api, lalu naik seperti air sebelumnya. Dengan cara 

aliran seperti ini kalor pindah dari suatu bag:ian ke bagian lain di dalam zat cair tersebut. 

Jadi secara singkat mekanisme konveksi adalah melalui beberapa tahap sebagai berikut : 

• Pertama kalor mengalir secara konduksi dari permukaan padat ke partikel- partikel 

fluida yang di dekatnya. 

• Kalor ini menaikan temperatur fluida dan energi dalamnya. Kemudian partikel-partikel 

yang bertemperatur tinggi bergerak kcarah partikel-partikel yang bertemperatur lebih 

rendah . 

• Dengan demikian timbul aliran fluida dan energi secara simultan. Energi sebenamya 

disimpan pula dalam partikel-partikel fluida dan diangkut sebagai akibat gerakan 

massa pertikel-partikel tersebut 

A liran 
T - A ru s beb as 

u -

T " . 

Din ding 

Gambar 2.3. Perpindahan secara konveksi pada Suatu demensi 

Laju perpindahan kalor konveksi dari sebuah permukaan benda padat ke fluida 

yang berada di sekitamya dinyatakan dengan persamaan berikut : 

( Lit.I, Hal.I I ) 

dimana: 

qc = Laju perpindahan kalor konveksi (Watt) 
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A = Luas permukaan perpindahan kalor (m2
) 

Ts = Temperntur permukaan padat (°C) 
T 00 = Temperatur fluida yang jauh dari permukaan benda padat (°C) 

~ 

he = Koofisien perpindahan panas konveksi (Watt/m~ °C) 
Harga dari he ini sangat bergantung pada sifat permukaan benda, sifat fluida yang 

ter!ibat, kecepatan fluida dan bahkan pada beda temperatur antara permukaan padat dan 

tluida. Oleh karena itu biasanya he ini diarnb1l harga rata-rata dari seluruh permukaan 

~nda dan disimbolkan sebagai h ,. 

Ditinjau dari gerakan fluida, perpindahan kalor konveksi secara umurn dibedakan 

menjadi konveksi bebas dan konveksi paksa. Konveksi bebas terjadi bila gerakan aliran 

fluida yang terjadi adalah sebagai akibat beda massa jenis yang timbul akibat adanya 

perbedaan atau gradient temperatur pada fluida. Sedangkan konveksi paksa adalah apabila 

gerakan fluida ini disebabkan oleh paksaan peralatan dari luar seperti pompa, blower dan 

lainnya. Keefektifan laju perpindahan panas konveksi ini banyak tergantung pada 

mekanisme pencampuran partikel fluida. Dengan demikian, laju perpindahan kalor 

konveksi paksa bisa lebih tinggi dibandingkan dengan konveksi bebas pada beda 

temperatur yang identik. 

Tabet 2.2. Nilai koefisien perpindahan panas konveksi (Lit.I, Hal.12) 

I, 

Modus W/m-.•c Btwb.ft'. "F 
Konveksi bebas.AT= 30 °C I 

Pbt vcrtih1, linggj 0,3 m(l ft) 4,5 0,79 
diudan 

Silindtt lwizonul, di:u:neter 5 6,5 1,14 
cm di udara. 

Silindtt harizonul, diamctei- 2 890 157 
cm dahm :m 

Konveksi paksa 
A1ir.m ud3r.l 2 mis diatas pbt 12 2,1 

bujul- saogbr 0,2 m 
A1ir.m udan 35 mis diatas pbt 75 13,2 

bujlll saogbc 0. 75 W 
Udara 2 atm mrogalir didalam 65 11,4 

tabung diamctc£ 2,5 on, 
kcccpal.m IO mis 

Air O ,5 kg/s mengalir di dalam 3500 616 
bbung2,Scm 

A1ir.n udan mclintas silinch 180 32 
diametcr5cm);ecepatan50m/s 

Air mcndidih 
Dal.am l::olam atau bcjana 2500-35000 4-W-6200 

Mcng:,lir dalam pipa 5000-100000 880-17600 

Pembuangan uap air, 1 atm 
4000-11300 700-2000 Mubvcrtibl 

Di luar tabung harizonta1 9500-25000 1700-4400 

2.4. Perpindahan Kalor Secara Radiasi 

Radiasi adalah proses dimana panas yang mengalir dari benda yang bertemperatur 

tinggi ke benda yang bertemperatur lebih rendah dan kedua benda tersebut terpisah 
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didalam ruangan. Cara perpindahan kalor ini melalui gelombang elektromagnetik dan 

dapat berlangsung walaupun diantara kedua benda tersebut te rdapat ruang hampa. 

Setiap benda memancarkan kalor radiasi secara terus-menerus dan intensitas 

pancarannya bergantung pada temperatur benda dan sifat pemrnkaan. Energi radiasi 

bergerak dengan kecepatan cahaya dan gejalanya menyerupai radiasi cahaya, memang 

menurut teori elektromagnetik yang membedakan keduanya adalah panjang gelombang. 

Adapun contoh dari pcrpinda..l-ian kalor sccara radiasi adalah pancaran smar 

matahari yang langsung memancar ke perrnukaan bumi ataupun benda yang berada di 

permukaan bumi. 

Gambar 2.4. Perpindahan panas secara radiasi pada sebuah plat besi 

Jurnlah energi yang meninggalkan suatu perrnukaan sebagai panas radiasi 

tergantung pada temperatur absolut dari perrnukaan tersebut serta sifat permukaannya 

sendiri. Suatu benda dikatakan radiator sempuma atau benda hitam akan memancarkan 

energi radiasi dengan laju qr yang diberikan oleh persamaan berikut: 

qr= fI A (Ts/ (Lit.I, Hal.13) 

Namun untuk terjadinya proses perpindahan kalor secara radiasi diperlukan adanya 

perbedaan temperatur antara dua permukaan. Jadi apabila ada sebuah permukaan benda 

hitam bertemperatur T1 yang terletak dalam kurungan yang dindingnya merumakan benda 

hitam pula yang bertemperatur T2 yang lebih rendah dari T1, maka kurungan tersebut akan 

menyerap seluruh energi radiasi yang terpancar dari permukaan T1 dengan laju sebesar: 

qr= rI A ( T/ - T/) (Lit.I, Hal.13) 

Pada kenyataannya benda-benda yang ada di dunia tidaklah memenuhi spesifikasi 

radiator ideal sehingga akan memancarkan energi radiasi yang rendah dari benda hitam. 

Jika benda riil pada setiap panjang gelombang memancarkan radiasi dengan persentase 

yang tetap bila dibandingkan dengan benda hitam pada temperatur yang sama, maka benda 

riil tersebut dinamakan benda kelabu. Perbandingan yang konstan antara radiasi suatu 
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benda kelabu dengan benda hitam m1 disebut ern1s1v1tas dari benda kelabu tersebut clan 

diberikan dengan symbol £ 1• 

Dengan demikian laj u perpindahan kalor radiasi dari sebuah permukaan A1 benda 

kelabu pada temperatur T; ke benda hitam yang bertemperatur T2 yang mengelilinginya 

adalah: 

dimana : 

qr= Laju perpindahan kalor radiasi ( Wan) 

£ = Emisivitas bahan 

(Lit.I , Hal.14) 

a= Konstanta Stefan Boltzman ( 5,669 x 10-8 Watt/ m2 K4
) 

A = Luas per.nukaan ( m2 
) 

T1= Temperatur permukaan (°C) 

T2= Temperatur sekeliling (°C) 

Tabel 2.3.Nilai Emisivitas berbagai bahan, (Lit.2, Hal.28) 

Material Emisivitas 

Alumunium foil 0,07 
Semir Tembaga 0,03 
Semir Emas 0,03 
Semir Perak 0,02 
Baja Kromium 0,17 
Cat Hitam 0,98 
Cat Putih 0,90 
Air 0,96 
Aspal 0,85-0,93 
Kulit Manusia 0,95 
Kayu 0,82-0,92 

2.5. Nilai Tahanan Termal 

1. Tahanan Termal suatu bahan 

Adalah suatu ukuran ketahanan suatu benda dalam menghambat laju aliran kalor, 

nilai tahanan T ermal suatu bahan merupakan perbandingan antara ketebalan suatu bahan 

terhadap konduktivitas termal bahan tersebut persatuan luas permukaan bahan tersebut. 
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Untuk mengetahui tahanan termal suatu dinding secara konduksi dapat ditul iskan , 

• - kA Tl - T2 W) 
Q conJ, wall - l ( 

Maka tahanan termalnya menjadi, 

R .. 
~ J . ; 

Dimana: 

= L (° CiW) 
k.-4 

L = tebal dinding ( m ) 

k = Konduktivitas termal bahan (W/rr.. °C) 

A= Luas permukaan bahan (m2
) 

2. Tahanan Termal secara konveksi 

(Lit.2 , Hal.129) 

(Lit.2 , Hal. 129) 

Untuk mengetahui tahanan termal dari dinding secara konveksi dituliskan, 

Q conv = hA_, (T, -T,,, ) (Lit.2, Hal.129) 

• T, - T<f> (W) 
Qconv = -R-

cOII\' 

(Lit.2, Hal.129) 

Maka tahanan tennalnya menjadi; 

R =- -
1
- (° C/W) 

wnv hA 
s 

(Lit.2, Hal.130) 

2.6. Analisa perpindahan panas pada suatn dinding keadaan Tunak 

Dalam kondisi steady, diketahui bahwa Laju panas Konveksi ke dinding sama 

dengan Laju panas konduksi di dinding, dan sama juga dengan Laju panas Konveksi dari 

dinding. Atau bila dirumuskan menjadi: 

(Lit.2, Hal 131) 
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Gambar 2.5. Suhu pemrnkaan dan anta rmuka suatu plat datar 

Maka niai perpindahan panas yang melalui dinding tersebut dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut : 

0 = T~, -T"' 2 
_,, R,oral 

(Lit.2,Hal.13 1) 

(Lit.2,Hal.13 1) 

Jika di dalam sistem itu terdapat lebih dari satu macam bahan, seperti dalam hal 

dinding lapis rangkap, jika gradien suhu ( temperature gradient ) pada kedua bahan ialah 

seperti tergambar dibawah ini, maka analisanya akan menjadi : 

r., 

Gambar 2.6. Suhu permukaan dan antarmuka dua plat datar 

(Lit.2,Hal.13 3) 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam peneli tian ini menggunakan metode ekperimental yaitu dengan cara 

mengamati langsung ha! - ha! yang dilakukan pada alat pengering tersebut dan kemudian 

dilanjutkan dengan pengambilan data setelah dilakukan percobaan dan kemudian 

membanding.kan dengan data - data yang sudah ada. Peralatan pendukung yang digunakan 

adalah : Kompor bricket, Bricket batubar~ Termokopel, Timbangan dan Stopwatch. 

Adapun tahap - tahap yang dilaksanakan dalam melakukan percobaan adalah sebagai 

berikut : 

3.1. Variabel yang Diteliti 

Pada penelitian ini variabel - variabel yang dipelajari adalah tebal dari bahan 

isolasi glass-wool, temperatur dan efisiensi dari alat pengering ikan. 

3.2 Perakitan Peralatan 

Untuk melaksanakan penelitian ini, didesain Alat pengering ikan merupakan tempat 

ikan sale yang akan dikeringkan dari kandungan aimya yang menggunakan bahan bakar 

briket batubara dengan menggunakan kompor briket hatubara yang diletakkan di bawah 

alat pengering,yang terdapat pintu berfungsi untuk mengalirkan panas yang dihasilkan 

pembakaran pada kompor bricket. Alat pengering ikan ini mempunyai dimensi panjang 

100 cm,lebar 50 cm, dan tinggi 50 cm yang mempunyai lubang yang berdiameter 3 cm 

dengan j umlah 6 Jmah yang berfungsi untuk mengalirkan panas yang tersisa dan 

menguapkan air sebagai akibat terjadinya proses pengeringan yang terjadi di ruang 

pengering. Pada alat pengering ikan ini terdapat dua rak yang berfungsi sebagai tempat 

meletakkan produk yaitu ikan sale yang akan dikeringkan. Rak tersebut berbentuk persegi 

panjang dengan mernpunyai rangka yang berukuran panjang 90 cm, lebar 45 cm,dan 

dilapisi dengan jaring-jaring besi sebagai alasnya. Bahan isolasi Glass Wool akan 

dipasangkan pada dinding alat pengering. 

Garn bar 3 .1. Replika peralatan 
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... 
[ Perancangan dan Pembuatan 
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Ir 
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Gambar 3 .2. Diagram Prosedur Penelitian 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Hasil Penelitian : 

Penulis melakukan pengujian ini dalam beberapa hari, yakni jenis isolator glass 

wool dengan ketebalan berbeda dilakukan tiga kali pengujian, hal ini dilakukan agar data 

yang diperoleh akan lebih presisi. 

Tabel 4.1. Variasi ketebalan Isolasi Terrnal tebal 1 mm dengan waktu 2,5 Jam 

I Waktu Temperatur Dinding Dalam Temperatur Dinding Luar 
I 
1 

(men it) (QC) (QC) 

0 28 28 

30 52 40 

60 70 58 

90 90 65 

120 91 62 

150 83 60 

-
T 77.33 77 

hfg 2315 .S3 kJ/kg 2316.38 

Data hasil pengujian dapat digambarkan dalam grafik seperti berikut ini 

100 

90 

80 +-------- - -~--
70 +----- ~-- - - ---

-+-Temperatur 
60 +--~(__.~~~•--i----- Dinding Dalam 

50 (OC) 

40 

30 --- - - --- - --- -

20 

10 ;--------------

0 -t--- - ~ -------~ 

-Temperatur 
Dinding Luar (0 C) 

0 so 100 150 200 

Massa 

(gram) 

500 

390 

300 

240 

200 

180 

Gambar 4.1. Grafik Pengaruh Ketebalan Bahan Isolasi dengan Tebal 1 mm terhadap Massa 

Pengeringan 
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Tabel 4.2 . Variasi ketebalan Isolasi Termal tebal 2 mm dengan waktu 2,5 Jam 

Temperatur Dinding 
Massa Waktu Temperatur Dinding dalam 

luar 

(men it) (OC) (oC) (gram) 

0 I 28 28 500 

I 30 87 54 390 
I 60 : 105 68 300 
i I 

i 

' 90 100 64 240 
i i 

\ 
120 95 60 200 

i 150 84 57 180 
I 
i -

T 83.16 82.83 

hfg 2300.72 2301.56 

Data hasil pengujian dapat digambarkan dalam grafik sepert1 benkut 1m 

80 

! 60 

40 

-----···-···----- ---··~~-··--------------, 

' 
150 200 

-t--Temperatur 
Dinding dalam 
(DC) 

--11-Temperatur 
Dinding luar (0C) 

Gambar 4.2. Grafik Pengaruh Ketebalan Bahan Isolasi dengan Tebal 2 mm terhadap Massa 

Pengeringan 

Tabel 4.3 Variasi ketebalan Isolasi Termal tebal 3 mm dengan waktu 2,5 Jam 

Waktu Temperatur Dinding dalam Temperatur Dinding luar Massa 

(menit) (OC) (OC) (gram) 

0 27 28 500 

30 91 52 390 

60 108 62 300 

90 103 62 240 

120 97 58 200 

150 87 56 180 

-
T 85.5 85.33 

hfg 2294.72 2295.15 
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Data hasi l penguj ian dapat digambarkan daiam grafik seperti berikut ini 

120 

100 

80 
-~ t 

j ~ 60 ;· · ~ = · - - · _ -)W. -~ 
40 I/ - ·· - ---

i 
20 

0 

0 50 100 150 200 

~ Temperatur 

Dinding dalam (°C) 

-§l-Temperatur 

Dinding luar (0 C) 

I 

I 
j ----· 

Gambar 4.3. Grafik Pengaruh Ketebalan Bahan Isolasi dengan Tebal 3 mm terhadap Massa 

Pengeringan 

4.2. Perhitungan Data 

Luas permukaan sisi dinding tungku: 

Luas Pemrnkaan plat ( a) 

Luas Permukaan plat ( b ) 

Luas Permukaan plat ( c ) 

Luas Permukaan plat ( d ) 

Luas permukaan sisi atas : 

Luas Permukaan plat sisi atas 

= ((0,8x0,6) - (0,5.3,14. 0,22)] m2 

= 0,42 m2 

= [(0,8x0,6)- (0,5.3,14. 0,1 2)] m 2 

= 0,46 m2 

= [(0,8x0,6) m2 

= 0,48 m 2 

= [(0,8x0,6)-(0,5.3,14. 0,12)] m2 

= 0,46 m2 

= [2(0,8x0,1) +2(0,6x0,1)] m2 

= 0,28 m2 

Luas seluruh permukaan plat Alat Pengering (A): 

A = (0,42+0,46+0,48+0,46+0,28) m 2 

= 2,1 m2 

T ebal plat besi ( L ) = 2,5 mm 
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·1. 

ii 

= 0,0025 m 

Konduktivitas termal plat besi ( kpiat) = 43 W /m. °C 

Tahanan Termal Plat besi : 

~ lat 
L 

kA 
( °C/W) 

0.0025m 

= (43W i m.0 cX2,1m 2
) 

= 0,000028 (°C/W) 

Laju perpindahan kalor konduksi pada Tungku adalab: 

Temperatur pada sisi dalam (TA) = 77° C 

Temperatur pada sisi luar (Ts) = 76° C 

Tebal plat besi ( L) = 2,5 mm 

= 0,0025 m 

Luas Permukaan plat besi (A) = 2,1 m2 

Maka: 

Q = (W) 

(77 - 76)°C 
= ------

(0,000028)0C I W 

= 35714 (W) 

Nilai konduktivitas termal Isolator glass wool: 

( Lit.l , Hal. 7 ) 

(Lit.2, Hal.129) 

(Lit.2,Hal. l 3 l) 

Q = kA 1'i - T2 (W) 
L 

(Lit.2, Hal.129) 

76 - 64,33 
35714 = k(2.1)----

, 0,012 

(35714)(0,012) k = ..;.._ _ __,;_..;...__..;.. 
(11,67)(2,1) 

= 17 W/m. °C 

Tahanan Termal isolator Glass Wool : 

k Kertas koran 

L 

= 17 W/m. °C 

= 12mm 
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A 

RKertas koran 

[ 
J. 

~-

t 
~ 
"" 

= 0,012 rn 

= 2, l rn 2 

= 
L 

kA 
( °C/W) 

0,012m 

= 0,00034(°C/W) 

(Lit.2, Hal.129) 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan. 

1. Nilai konduktivitas termal isolator yang terbuat dari glass wool adalah sebesar 17 

(\Vim. °C). 

2. Nilai tahanan termal isolator yang terbuat dari glass wool adalah sebesar 

0,00380(°C/W). 

3. Pada saat alat pengering belum dipasang isolator, temperatur permukaan dinding alat 

pengering ikan tersebut adalah sebesar 76 °C, dan pada saat dipasang isolator glass 

wool temperatur permukaan dinding alat pengering ikan menjadi 64,33 °C. 

4. Dengan dimensi yang sama glass wool dapat meredam panas lebih baik dari pada 

bahan isolator yang lain. 

5.2. Saran. 

Dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 
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Gambar 1. Reflika Alat Pengering Ikan 

Gambar 2. Alat Pengering lkan 
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2010 
Pengenalan Metode Pembelajaran Berbasis internet Menggunakan Program AuraCMS 
kepada guru SMU PGRI Inderalaya Ogan lir 

2010 
Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin (SNTTM) IX; " Peran Serta Teknik Mesin 
Dalam Peningkatan Muhl Dan Pemanfaatan Hasil Riset Indonesia" ( Panitia) 
Modifikasi Mesin Bubut dengan Penambahan Alat Banru Cekam untuk Mengerjakan 

2010 
Proses Freis di Kelompok Pengusaha Kecil Mesin Bubut Pasar Cinde Palembang 
Perancangan dan Pembuatan Alat Pengering Kemplang Sederbana dengan Pemanas Briket 

2010 
Batubara kepada Guru dan Siswa di SMA PGRI l Kee. lnderalaya Kab. Ogan Ilir 

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalarn Curriculum Vitae ini adalah benar dan apabila 
terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 

Palembang, 23 Oktober 2011 
Dosen Ybs, 

Aneka Firdaus, ST,. MT 
NIP: 19750226 199903 l 00 l 
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a. Nama 
b. Jenis Kelamin 
c. NIP 
d. Disiplin Ilmu 
e. Pangkat/Golongan 

CURRICULUM VlTAE 

Ir. Firmansyah Burlian, M.T 
Laki-laki 
19561227 1988 11 1 001 
Teknik Mesin (Konversi Energi) 
Pembina /IV -a 

f. Jabatan fungsional/Struktural Lektor Kepala / -
g. Fakultas/Jurusan Teknik / Teknik Mesin 

h. Pengalaman Penelitian : 

l. Kon.figurasi aliran jet untuk atomisasi (DIKS, 2001 ). 
2. Studi pengaruh katup pengatur pada nosel pembakar terhadap temperatur aliran 

jet dan energi separasi (Jurnal Rekayasa Mesin, 2004) 
3. Analisa pengaruh perubahan jenis pipa dan konsentrasi larutan garam terhadap 

aliran fluida di dalam pipa (Jurnal Rekayasa Mesin, 2005). 
4. Kaji eksperimental laju perpindahan kalor konveksi paksa dengan kecepatan 

udara bervariasi pada pelat aluminium vertikal (Jurnal Rekayasa Mesin, 2008). 
5. Analisis perpindahan panas pada pendingin CPU dengan metode elemen 

hingga (Jurnal Rekayasa Mesin, 2009). 
6. Penentuan Kualitas Pahat HSS (High Speed Steel) Mata Tunggal dengan 

Analisis Umur Pahat pada Proses Bubut (Penelitian DIPA Teknik, 2010) 

1. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat : 

1 . Penyuluhan hasil penelitian tentang sebab-sebab kompor meledak dan cara
cara pencegahannya kepada sentra industri kompor di daerah Talang Putri 
Plaju Palembang (1 997). 

2. Penyuluhan pengetahuan dasar logam dalam menunjang perbaikan mutu hasil 
tempa pengrajin besi di desa Tanjung Pinang Kecamatan Tanjung Batu Ogan 
Ilir (2001). ·· 

3. Sosialisasi Open Office sebagai Software kerja pengganti Micresoft Office 
yang murah dan legal di SMU PGRI Kecamatan Inderalaya Ogan Ilir (2006). 

4. Penyuluhan pemanfaatan briket batubara sebagai bahan bakar pengganti kayu 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga di desa Campang Tiga Kecamatan 
Cempaka Kabupaten OKUT (2008). 

5. Modifikasi Mesin Bubut dengan Penambahan Alat Bantu Cekam untuk 
Mengerjakan Proses Freis Di Kelompok Pengusaha Kecil Mesin Bubut Pasar 
Cinde Palembang (PPM dana DIPA FT, 2010). 

Inder aya, 23 Oktober 2011 
Angg ta laksana, 
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CURRICULUM VITAE 

a. Nama H. Ismail Thamrin, S.T, M.T 
b. Jenis Kelamin Laki-laki 
C. NIP 19720902 199702 l 00 l 
d. Disiplin llmu Teknik Mes in (Konversi Energi) 
e. Pangkat/Golongan Penata / III-c 
f. J abatan fungsional/Struktural Lektor / -
(J 
o · F akultas/ J urusan Teknik I Teknik Mesin 

h. Pengalaman Penelitian : 

1. Analisis distribusi tegangan tarik dengan FEM dan SFEM (Jurnal Rekayasa 
Mesin, 2006). 

2. Perhitungan laju pengeringan kemplang menggunakan kompor berbahan 
bakar briket batubara (Jurnal Rekayasa Mesin, 2007). 

3. Rancang bangun alat pemotong kerupuk kemplang untuk meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi produksi (Presiding Seminar Nasional Teknologi 
dan Rekayasa Industri, 2007). 

4. Analisa perubahan kekuatan dan kekerasan akibat perlakuan panas roda gigi 
imitasi pada kendaraan bermotor (Jurnal Rekayasa Sriwijaya, 2008). 

5. Pengaruh perawatan kompresor dengan metode chemical wash terhadap 
unjuk kerja siklus turbin gas dan karakteristik aliran isentropik pada turbin 
impuls (Jurnal Rekayasa Sriwijaya, 2009). 

1. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat : 

1. Simulasi proses pemesinan 3 dimensi dengan bantuan AutoCAD , 3D Max 
dan Microsoft Visual Basic (2003). 

2. Pengenalan komponen-komponen mesin sepeda motor kepada para guru dan 
siswa SMU Negeri 1 Inderalaya- Ogan Ilir (Dana DIK Unsri 2003). 

3. Pengenalan Internet sebagai Sumber Informasi dan Ilmu Pengetahuan 
kepada Para Guru dan Siswa SMU PGRI Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir 
(Dana DIK Unsri 2005). 

4. Penyuluhan alat pengering kerupuk kempelang sistem konveksi paksa dengan 
pemanfaatan limbah uap perebusan di Desa Tanjung Seteko Inderalaya 
Kabupaten Ogan Ilir (DIPA Unsri, 2005). 

5. Tim Evakuasi Lembar Jawaban Ujian Nasional tingkat SL TA Kabupaten 
Musi Rawas, (20 - 25 April 2009). 

6. Tim Evakuasi Lembar Jawaban Ujian Nasional tingkat SLTA Kabupaten 
Musi Rawas (Februari 2010). 

Inderalaya, 23 Oktober 2011 

Anggota Pelaksana, 

Ismail Thamrin, S.T, M.T 
NIP. 19720902 199702 I 001 
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Personal Information : 
• Name 
• E-mail 
• Title 
• Date of Birth 
• Occupation 
• Institution 
• Office Address 

• Telp/Fax 
• Horne Address 

Research 

CURRICULUM VITAE 

: Amrifan Saladin Mohruni 

: rnohrunias(a),yahoo.corn; mohrunias(a),unsri.ac.id 
: Dipl.-lng., Ir. , PhD. 
: Palembang, 11 September 1964 
: Lecturer at Mechanical Engineering 
: Sriwijaya University 
: Jl. Raya Prabumulih Km. 32 

Faculty of Engineering 
: +62-711-580062; Fax. +62-711-580741 
: Jl. Bankraya Komp. Griya Demang Mas A6 

Lorok Pakjo-Ilir Barat I 
Palembang-30137 

1. Jigs and Fixture development for Chase Rol~ method in_ Metal forming, In Institute of 
Productions Engineering and Metal Formmg, Techmsche Hochschule Darmstadt, 
Gennany. . 

2. Improvement of Hard Chromium Plating for Needle Bearing, In Institute of Materials 
Science, Technische Hochschule Darmstadt, Germany. 

3. High Speed Machining in Drilling for several type of stainless steels, In Institute cf 
Productions Engineering and Machine Tools, Technische Hochschule Darmstadt, 
Germany. . 

4. Finite Elements Modeling of Temperature distribution on cutting tools in turning of 
steels, HEDS-JICA Program, Sriwijaya University, Indonesia. 

5. Development of Database construction used for medium level Industry in South 
Sumatera, Indonesia. 

6. Machining of Aerospace Materials, IRP A Project (MOSTI), Universiti Teknologi 
Malaysia, Malaysia. 

National Conferences 

1. A.S. Mohruni, "Design and Technology in Manufacturing at Tue third Millennium 
(Case Study in Germany)", National Seminar, Quality in Research, Faculty of 
Engineering, University oflndonesia, 30-31 August 2000, ISSN 1411-1248. 

2. A. S. Mohruni, "Studi Eksperimental Peningkatan Kualitas Proses Bor (High Speed 
Cutting Process) pada bermacam-macam Baja", - National Seminar, Quality in 
Research, Faculty of Engineering, University of Indonesia, 22-23 August 2001, ISSN 
1411-1248. 

3. A.S. Mohruni, "Studi Eksperimental Pelapisan ~ogam Chromium (Hard Chromium 
Plating) dengan Variasi Parameter Proses", N~ttonal Seminar, Quality in Research, 
Faculty of Engineering, University of Indon~~!!< 22-2,3 .:4gustus 2_001 , ISSN 1411-

1248. urn .:;}.~;;;!t tA\';~ .,-\\;,;;.~_,,~i:f:~ .. ,.~./.:(.i;;. 
4. Mohruni, A. S., Sharif, S., Isa, M., "S "'~Mitfi?~ :' . -·- ·~··· -:;so,f:.lJ.~~g~ted and 

TiCN Coated Carbides Tools when ~n~j ,,,,, , . . :g l~~f' ~::,~Al-4V", 
National Scientific Meeting of lndoneSl , · · 06), 5-6 
September 2006, Jakarta, Indonesia, C4, P 
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5. A.S. Mohruni, S. Sharif, M.Y. Noordin, A. Ardiansyah, Uti lization of Genetic Algorithm for 
Cutting Force Optimization when Machining Ti-6A l-4V using TiAIN Coated End Mills, 
Proceeding of the 4th National Conference on Mechanical Engineering, Christian University 
Petra Surabaya, 31 June 2009, pp. 227-232. 

6. A.S. Mohruni, S. Sharif, M.Y. Noordin, H. Faizal, Optimization of Surface Roughness 
in End Milling Ti-6Al-4V using TiAJN Coated Toois by Utilizing Genetic A!gorithm, 
Proceeding of Seminar on Application and ReSearch in Industrial Technology 
(SMART 2009), Yogyakarta, 22 July 2009. pp. C108-C024. 

7. A.S. Mohruni, S. Sharif, M.Y. Noordin, P.S. Santo, Implementation of Genetic 
Algorithm in Tool Life Optimization \Vhen End ~tilling of Ti64 using TiA..l~ Coated 
Tools, Annually National Seminare on Mechanical Engineering, SNTTM 2009, 
Semarang, 11 August, Ml-018, pp. 85-93. 

International Conferences 

I. S. Sharif and A. S. Mohruni, "Performance Evaluation of TiCN Coated Carbide Tools 
when End Milling of Titanium Alloy Ti-6Al4V", Proceedings of the 8th International 
Conference on Quality in Research, (QIR) 2005, ISSN: 1411-1284, Jakarta, Indonesia, 
9- 10 August 2005, ME15-MPSDO-0l, pp l - 5 

2. E A. Rahim, S. Sharif, Z.A. Ahmad, A.S. Mohruni and I.A. Syed, "Machinability 
Investigation when Drilling Titanium Alloys", The Third International Conference on 
Leading Edge Manufacturing in 21st Century (LEM2 l), Oct. 19-22, 2005, Nagoya, 
Japan, pp 553-557 

3. S. Sharif, A.S. Mohruni, M.Y. Noordin, "Modeling of Tool Life when End Milling on 
Titanium Alloy (Ti-6Al-4V) using Response Surface Methodology", International 
Conference on Manufacturing and Material Processing (ICMM 2006), 14-16 March 
2006, Malaysia, pp. 127-132. 

4. A.S. MohrunL S. Sharif, M.Y. Noordin, "Cutting Force Prediction Models in End 
milling Titanium Alloy Ti-6Al-4V, In Proceeding of 1st Regional Postgraduate 
Conference on Engineering and Science (RPCES2006), 26-27 July 2006, Johor Bahru, 
Malaysi_a. ISSN: 1823-3287, pp. 337-342. 

5. S. Sharif, A.S. Mohruni, M.Y. Noordin, V.C Venkatesh, "Optimum Surface Roughness 
Prediction Model when End Milling Titanium Alloy (Ti-6Al-4V)", International 
Conference on Manufacturing Science and Technology (ICOMAST 2006), 28-30 
August 2006, Malaysia, pp. 55-58. 

6. Mohruni, A. S., Sharif, S., Noordin, M. Y., Venkatesh, V. C., "Investigation of 
Optimum Cutting Condition when End Milling Titanium Alloy Ti-6Al-4V", 
Proceeding of 9th International Conference on Quality in Research (QiR 2006), 6-7 
September 2006, ISSN 1411-1284; Jakarta, Indonesia; IMMOl, pp. 1-4. 

7. Sharif, S., Rahim, E. A., Mohruni, A. S., Jawaid, A., "Effect of Edge Geometry on 
PVD-TiN Coated Carbide Tools when Face Milling Titanium Alloy, Ti-6246", The 4th 

International Conference on Leading Edge Manufacturing in 21 st Century (LEM21 ), 7-
9 November 2007, Fukuoka, Japan, pp. 41-46. 

8. Mohruni, A. S., Sharif, S., Noordin, M. Y., Venkatesh, V. C., "Optimization of Surface 
Roughness when End Milling Ti-6Al4V using TiAIN Coated Tools", Proceeding of 
10th International Conference on Quality in Research (QiR 2007), 4-6 December 2007. 
ISSN 1411-1284, Jakarta, Indonesia, IMM 15, pp. 1-6. 

9. Mohruni, A. S., Sharif, S., Noordin, M. Y., V~nkatesh, V. C., "Application of 
Response Surface Methodology of Tool Life Prediction Models when End Milling Ti-
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6Al4V", Proceeding of 10th [ntemational Conference on Quali ty in Research (QiR 
2007), 4-6 December 2007, ISSN 141 1- 1284, Jakarta, Indonesia. IMM 20, pp. 1-6. 

10. Mohrunj , A. S., Sharif, S., Noordin, M. Y., "Mathematical Modeling of Cutting Force 
in End Milling Ti-6Al-4V using TiAlN Coated Carbide Tools", Proceeding of 
International Conference on Mechanical and Manufacturing Engineering (ICME 2008), 
21-23 May 2008, Johore Bahru, Malaysia. 

Book's Contribution 

1. S.Sharif, A.S. Mohruni, A. Jawai4 Face Milling of Titanium Alloy Ti-6246 using 
PVD-TiN Coated Carbide Tools, In: Advances In Manufacturing And Industrial 
Engineering 2008, Edited by: Adnan Hasan, Masine Md. Tap, Aini Zuhra Abdul 
Kadir, UTM Publisher, Johore, 2008. 

Palembang, 23 Oktober 2011 
Anggota Pelaksana, 

Dr. Ir. Amrifan S. Mohruni, Dipl.-lng. 
NIP. 19640911-199903-1002 



a. Nama 
b. Jenis Kelamin 
C. NIP 
d. Disiplin Ilmu 
e. Pangkat/Golongan 

CURRICULUM VITAE 

M. Yanis, S.T, M.T 
Laki-laki 
19700228 199412 I 001 
Teknik Mesin (Teknik Produksi) 
Pembina / I\l -a 

f. Jabatan fungsional/Struktural Lek:tor Kepala / -
g. Fakultas/Jurusan T dmik / T ek.nik Mesin 

h. Pengalaman Penelitian : 

1. Analisis Pengaruh Variabel Proses terhadap Gaya Potong Spesifik pada 
Proses Bubut (Dana SDPF 200 l ). 

2. Perancangan dan Pembuatan Dinamometer Mekanik Dua Komponen untuk 
Penelitian Gaya Pemotongan dan Pengujian pada Analisis Variabel Proses 
Pemesinan (Dana DIKS 2002). 

3. Studi Gaya Potong Spesifik pada Proses Bubut (Jurnal Rekayasa Mesin, 
Maret 2002). 

4. Studi Eksperimen Penentuan Tebal Geram dan Lebar Geram Ekuivalen pada 
Ulir Metrik (Dana DIK-S 2003) 

5. Analisa Penampang Geram pada Proses Bubut Ulir (Jurnal Rekayasa 
Sriwijaya (8 Nopember 2003). 

6. Studi Pertukaran Data Geometri antara File AutoCAD dengan CAD/CAM 
Emcodraft, Jurnal Rekayasa Mesin, 3 Sept. 2004. 

7. Aplikasi Perangkat Lunak AutoCAD untuk Simulasi Program CNC, Majalah 
Sriwijaya, April 2005). 

8. Analisa Perbandingan Efektivitas Cairan Pendingin dengan Variasi 
Konsentrasi terhadap Kekasaran Permukaan Benda Kerja pada Proses 
Bubut{Jurnal Rekayasa Sriwijaya, 12 Maret 2007). 

9. Pembuatan Dinamometer dengan Sensor Strain Gage dan Penggunaannya 
pada Penentuan Gaya Tekan Empirik Proses Gurdi (Majalah Sriwijaya,. l 
Juni 2007). 

l 0. Studi Pengaruh Kondisi Pemesinan terhadap Daya dan Kekasaran 
Permukaan pada Proses Up Milling dan Down Milling (Jumal Rekayasa Mesin, 
.2 Sept. 2007). 

11. Analisa Pengaruh Variabel Pemesinan Terhadap Tegangan Sisa Benda Kerja 
Hasil Gerinda Menggunakan Difraksi Sinar-X (Penelitian Dosen Muda 
2008). 

12. Modifikasi Mesin Bubut dengan Penambahan Alat Bantu Cekam untuk 
Memuat Komponen yang Membutuhkan Proses Freis (Penelitian Stranas 
DIPA UNSRI, 2009). 

1. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat : 

1. Penyuluhan pembuatan alat pengering hasil pertanian dengan memanfaatkan 
energi matahari di Desa Sabang Lioh Kecamatan Martapura Kab. OKU 
(SPP/DPP Unsri, 1996). 

2. Penyuluhan pemanfaatan briket batu bara sebagai bahan bakar pengganti 
kayu untuk memenuhi kebutuhan rum.ah tangga di Desa Sumber Sari 
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Kecamatan Be li tang OKU (Dana Rutin Unsri. l 999). 
3. Pemantau Pemilu masa kampanye dan masa pemungutan suara di Ogan 

Komering I!ir (Forum Rektor 1999). 
4. Penyuluhan pemanfaatan briket batubara sebagai bahan dasar pengganti 

arang untuk memenuhi kebutuhan Industri Kecil (Dana DIK Unsri 200 1). 
5. Pembuatan aiat penggiling dan penghalus ikan kapasitas l 00 kg/jam untuk 

bahan dasar makanan khas Palembang (Program Vucer 2002). 
6. Pengenalan komponen-komponen mesin sepeda motor kepada para guru dan 

siswa SMU Negeri l Inderalaya - Ogan Ilir (Dana DIK L·nsri ~003). 
7. Pembuatan Alat Pemanas (_Oven) untuk Mencairkan Cat Serbuk dengan 

Bahan Bakar Gas Elpiji di CV. Primatama Palembang (PP\12003) . 
8. Pengenalan Internet sebagai Sumber lnformasi dan llmu Pengetahuan 

kepada Para Guru dan Siswa SMU PGRI lnderalaya Kabupaten Ogan Ilir 
(Dana DIK Unsri 2005). 

9. Penyuluhan alat pengering kerupuk kempelang sistem konveksi paksa dengan 
pemanfaatan limbah uap perebusan di Desa Tanjung Seteko lnderalaya 
Kabupaten Ogan Ilir (DIPA Unsri, 2005). 

10. Pelatihan Penerapan ISO R230 untuk Uj i Kelayakan dan Perawatan Mesin 
Perkakas dalam Meningkatkan Kualitas pada Pembuatan Komponen Mesin 
(Program IPTEK dana DP2M, 2008). 

11. Pengenalan Metode Pembelajaran Berbasis Internet Menggunakan Program 
AURA CMS kepa<la Guru SMU PGRI Inderalaya Ogan Ilir (Mandiri, 2010). 

Inderalaya, 23 Oktober 2011 
Anggota Peneliti, 

M. Yanis, S.T, M .. T 
NIP. 19700228 199412 1 001 
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Personal Information 
1. Name 
2. Born 
3. Gender 
4. Religion 
5. Marital Status 
6. Height 
7. Weight 
8. Nationally 

CURRICULUM VITAE 

Dian Ferdinand 
Bekasi, West Java on may 17, 1989 
Male 
Catholic 
Single 
170 cm 
~8 kg 
Indonesian 

9. Address 
Home Jalan Melati no 8, RT 009 I RW 025 Kaliabang Tengah, Bekasi, 

West Java. 
Phone 021 - 8879841 
E-mail ucoqferdinand@yahoo.com 

10. Cellular Phone : 0812 7384 0098 

Training 
1. Safety Riding by Honda , Inderalaya, 01 Juni 2009 

Events and Seminar 
SNTTM IX (Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin) Engineering Faculty 

Sriwijaya University, Palembang October 11 - 13, 2010 as Official. 
As Chief of Fieldtrip Mechanical Engineering Department, Juny 29 - July 11 2009 

Achievements 
The third winner of Wabaperta Cup Universitas Sriwijaya, 2007 
Runner Up of Surya Pro League Palembang 2008 
The third winner of POMDA (Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah) Basketball 

Championship, Palembang 2008 
Runner Up of EMBACI I (Mechanical Basketball Championsip) Engineering 

Faculty of Sriwijaya University, 2009. 
Runner Up of POMDA (Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah) Basketball 

Championship, Palembang 2010 
The third winner of POT (Pekan Olahraga Teknik) Basketball Championship of 

Sriwijaya University, 2010 
The Champion of POS (Pekan Olahraga Sipil) Basketball Championship of 

Sriwijaya University, 2010 

Inderalaya, 23 Oktober 2011 
Anggota Peneliti 5, 

Dian Ferdinand S 
NIM.03071005082 
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Personal Information 
11. Name 
12. Born 
13. Gender 
14. Religion 
15. Marital Status 
16. Height 
17. Weight 
18. Nationally 

Events and Seminar 

CURRICULUM VITAE 

Dikki Samona 
Palembang, 20 Oktober, 1988 
0,-fale 
Islam 
Single 
168 cm 
55 kg 
Indonesian 

SNTTM IX (Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin) Engineering Faculty Sriwijaya 
University, Palembang October 11 - 13, 2010 as Official. 

Inderalaya, 23 Oktober 2011 
eneliti 6, 

Dikki Samona 
NIM. 03061005078 
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